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ABSTRAK  

Penelitian ini dimaksudkan untuk menyajikan tinjauan literatur untuk memeriksa dan menguji 

referensi yang digunakan menggunakan database yang sistematis, terkait hal-hal yang 

berhubungan dengan financial saving behavior. Metode literature review digunakan untuk 

mengidentifikasi dan menemukan faktor-faktor yang menjadi penyebab seseorang menerapkan 

financial saving behavior. Berdasarkan hasil penelurusan, terpilih sebelas artikel dengan rentang 

waktu penelitian tahun 2015-2023. Software pencarian data yang digunakan adalah Harzing 

Publish or Perish 8, dan untuk visualisasi data publikasi digunakan software VOSviewer 1.6.18 

Temuan yang didapatkan dari sejumlah sumber referensi adalah ada berbagai faktor yang 

menyebabkan seseorang melakukan financial planning for retirement, baik faktor internal 

maupun faktor eksternal. 

Kata Kunci: financial; saving; behavior 

 

ABSTRACT  

This study is intended to present a literature review to examine and test the references used using 

a systematic database, regarding matters related to financial saving behavior. The literature 

review method is used to identify and find the factors that cause someone to implement financial 

saving behavior. Based on the search results, eleven articles were selected with a research period 

of 2015-2023. The data search software used is Harzing Publish or Perish 8, and VOSviewer 

1.6.18 software is used to visualize publication data. The findings obtained from a number of 

reference sources are that there are various factors that cause a person to carry out financial 

planning for retirement, both internal and external factors. 

Keywords : financial; saving; behavior 

 

PENDAHULUAN 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2019 melakukan Survei Nasional Literasi’ ‘dan 

Inklusi Keuangan (SNLIK) untuk yang ketiga kalinya, setelah sebelumnya dilakukan’’ ‘pada 

tahun 2016 dan 2013. Survei SNLIK ini memperoleh data indeks inklusi keuangan’ ‘mencapai 
76,19% dan indeks literasi keuangan mencapai 38,03%. Bila dibandingkan denga ‘hasil survei 

tahun 2016, di mana indeks literasi keuangan hanya mencapai 29,7% dan indek ‘inklusi 
keuangannya hanya 67,8%, terjadi peningkatan pada kedua indeks tersebut. Artinya, ‘dalam 3 

tahun terakhir pemahaman literasi keuangan masyarakat meningkat 8,33%, serta ‘terjadi 
peningkatan akses terhadap produk dan layanan jasa keuangan (inklusi keuangan)’ ‘sebesar 

8,39%. Survei SNLIK OJK di tahun 2019 ini melibatkan 12.773 responden di 34 provinsi dan 67 
kota/kabupaten, dengan mempertimbangkan gender dan strata wilayah perkotaan/perdesaan. 

(ojk.go.id) 

Walaupun pengetahuan masyarakat Indonesia tentang produk-produk keuangan 

konvensional sudah cukup baik, namun nyatanya kesadaran masyarakat dalam perencanaan 

keuangan masih rendah. Temuan ini disampaikan oleh GoBear Indonesia melalui hasil survei 
Financial Health Index (FHI) yang mereka lakukan di sejumlah negara di kawasan Asia. GoBear 

menginisiasi survei FHI karena ingin memahami apa yang dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan 
oleh masyarakat di kawasan Asia terkait dengan kesehatan keuangannya. Survei FHI dilakukan 
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pada tahun 2019 di empat lokasi Asia yaitu Indonesia, Hong Kong SAR, Singapura, dan Thailand. 
Kriteria peserta survei adalah penduduk berusia 18 - 65 tahun dengan peserta laki-laki dan 

perempuan seimbang jumlahnya, memiliki pendapatan bulanan, memiliki akses internet. Hasil 
survei ini menyampaikan fakta yang menarik. Orang Indonesia di usia 35 tahun belum memulai 

perencanaan keuangan, dan baru memulai di usia 41 terkait dengan perencanaan pensiun dan 
pada usia 45 tahun merasa dana pensiun yang dikumpulkan sudah cukup untuk menjalani 

hidupnya. Secara finansial, orang Indonesia cenderung merasa aman dengan kondisinya, ini 
dinyatakan dengan nilai survei 7,5 (skala 1-10), namun demikian hanya 37 % yang memiliki 

tabungan untuk mencukupi kebutuhan hidup lebih dari 6 bulan jika mereka kehilangan sumber 
pendapatan utamanya, sementara sisanya, 63 % tidak memiliki tabungan yang cukup bila 

mengalami Pemutusan Hubungan Kerja (PHK). (banten.antaranews.com) 

Salah satu bentuk tanggung jawab keuangan adalah bagaimana seseorang mengelola uang 

dan aset yang dimilikinya secara produktif. Pengelolaan keuangan adalah proses menguasai dan 

mengatur serta menggunakan aset keuangan tersebut. Financial saving behavior  yaitu suatu sikap 
atau tindakan seseorang untuk membagi sebagaian pendapatanya untuk disimpan (Warneryd, 

1999; Rohman & Widjaja, 2018). Di masa depan, tabungan atau  investasi  akan sangat diperlukan 
bila terjadi suatu hal di luar rencana keuangan. Terdapat beberapa faktor  yang  dapat  

mempengaruhi  financial saving behavior atau investasi diantaranya financial literacy dan faktor 
sosiodemografi (Putri & Rahyuda, 2017); faktor peer influence (Sirine & Utami, 2016) ; 

pendapatan dan masa kerja atau lama usaha (Dewi & Purbawangsa, 2018); pembelajaran 
(Rikayanti & Listiadi, 2020). 

Penulisan rujukan 

 ‘Literasi keuangan adalah bentuk pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang’ akan 

memberikan pengaruh pada sikap dan perilaku serta mempengaruhi kualitas nya dalam 

mengambil keputusan dan mengelola keuangan sehingga ia bisa mendapatkan kesejahteraan. 

Miler et al (2009) menyebutkan bahwa literasi keuangan menanamkan pengetahuan dan 

keterampilan yang memungkinkan konsumen untuk membuat keputusan keuangan untuk 

meningkatkan kesejahteraan keuangan.  

 Literasi keuangan yang baik dapat membantu individu dalam mengatur perencanaan 

keuangan pribadi, sehingga individu tersebut bisa lebih bijak dalam mengambil keputusan 

keuangan, termasuk dalam hal menabung. Beberapa manfaat literasi keuangan dalam 

meningkatkan financial saving behavior antara lain: 

1. Meningkatkan kesadaran akan pentingnya menabung untuk masa depan. 

2. Meningkatkan kemampuan individu dalam mengelola keuangan dan membuat perencanaan 

keuangan yang baik. 

3. Meningkatkan kemampuan individu dalam memilih produk keuangan yang sesuai dengan 

kebutuhan dan profil risiko. 

4. Meningkatkan kemampuan individu dalam mengontrol pengeluaran dan mengalokasikan 

uang untuk menabung. 

Individu yang memiliki tingkat literasi keuangan yang baik akan cenderung memiliki 

perilaku keuangan yang baik. Mereka dapat mengerti konsep dasar keuangan, seperti mengelola 

anggaran, membuat rencana keuangan, mengelola risiko, dan melakukan investasi.  

Perilaku keuangan adalah cara individu berperilaku ketika dihadapkan dengan keputusan 

keuangan yang harus dibuat. Perilaku keuangan dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain: 

1. Financial literacy: pengetahuan, keeterampilan, dan keyakinan yang mempengaruhi perilaku 

individu dalam mengambil keputusan keuangan. 

2. Financial attitude: sikap individu terhadap keuangan. 

3. Financial self-efficacy: keyakinan individu dalam kemampuannya untuk mengelola 

keuangan. 

4. Life style: gaya hidup individu yang mempengaruhi pengeluaran dan tabungan. 

5. Locus of control: keyakinan individu tentang sejauh mana ia dapat mengendalikan keuangan 

pribadinya. 
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6. Emosi: perasaan individu yang mempengaruhi pengambilan keputusan keuangan. 

7. Sifat: karakteristik individu yang mempengaruhi perilaku keuangan. 

 Perilaku keuangan yang baik dapat membantu individu mengelola keuangan dengan lebih 

efektif dan efisien, sehingga dapat menghindari masalah keuangan di masa depan. Beberapa 

strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan perilaku keuangan yang baik antara lain 

meningkatkan literasi keuangan, meningkatkan self-efficacy, dan meningkatkan self-control.  

 Financial saving behavior sangat terkait erat dengan perilaku keuangan. Perilaku 

keuangan mencakup semua keputusan dan tindakan yang terkait dengan pengelolaan keuangan 

pribadi, termasuk pengeluaran, menabung, investasi, pengelolaan utang, dan perencanaan 

keuangan.  

• Pengeluaran dan Menabung: Perilaku pengeluaran yang cerdas dan disiplin dapat 

mempengaruhi financial saving behavior. Jika individu memiliki kebiasaan pengeluaran yang 

bijaksana, seperti membuat anggaran dan mengutamakan kebutuhan daripada keinginan serta 

mengendalikan pengeluaran yang tidak perlu, maka ia akan memiliki lebih banyak uang untuk 

ditabung.  

• Perencanaan keuangan: Perencanaan keuangan yang baik akan melibatkan pengaturan tujuan 

keuangan jangka pendek dan jangka panjang serta merencanakan langkah-langkah untuk 

mencapainya. Financial saving behavior merupakan bagian penting dari perencanaan 

keuangan yang berhasil. Dengan perencanaan keuangan yang baik, individu dapat 
mengalokasikan sebagian pendapatannya untuk menabung sesuai dengan tujuan keuangan. 

• Pengelolaan utang: pengelolaan utang yang baik dapat mempengaruhi financial saving 

behavior. Jika individu mampu mengelola utang dengan baik, seperti membayar cicilan tepat 

waktu dan mengurangi utang berbunga tinggi, mereka akan memiliki lebih banyak sumber 

pendapatan yang dapat mereka alokasikan untuk menabung. 

• Literasi keuangan: tingkat literasi keuangan individu juga berhubungan dengan financial 

saving behavior. Individu yang memiliki pengetahuan dan pemahaman yang baik tentang 

konsep keuangan, investasi, dan manajemen risiko cenderung mengadopsi financial saving 

behavior yang lebih baik. Literasi keuangan yang baik membantu individu membuat keputusan 

keuangan yang bijaksana dan mengelola keuangan mereka dengan lebih efektif. 

• Kedisiplinan dan kesadaran finansial: kedisiplinan dan kesadaran finansial memainkan 

peranan penting dalam financial saving behavior. Individu yang disiplin menyisihkan sebagian 

pendapatannya untuk ditabung dan memiliki kesadaran pentingnya menabung untuk masa 

depan, maka akan cenderung memiliki financial saving behavior yang baik. 

Perilaku keuangan yang baik, termasuk financial saving behavior, dapat membantu 

individu mencapai stabilitas keuangan, menghadapi keadian tidak terduga, mempersiapkan 

pensiun, dan mencapai tujuan keuangan lainnya.  

 

METODE PENELITIAN 

Literature review merupakan sebuah analisis dari topik tertentu berdasarkan penelitian-

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Literature review ini berisi informasi (variabel, 

teori, metode, sampel, hasil, dan lain-lain) yang ingin diangkat oleh penulis berdasarkan kegiatan 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti lain. 

Metode literature review ini diawali dengan mengumpulkan sumber-sumber referensi dari 

google scholar, crossref, scopus menggunakan software Harzing Publish or Perish (PoP) 8. 

Kriteria yang diisikan pada PoP adalah kata kunci financial saving behavior. Waktu penelitian 

dibatasi dari tahun 2015 – 2023. Penulis menetapkan pencarian 50 sumber referensi terkait kata 

kunci. 

Setelah mendapatkan lima puluh sumber referensi, penulis melakukan seleksi terhadap 

referensi tersebut. Penulis hanya mengambil sumber referensi berupa artikel jurnal, sehingga 

sumber-sumber berupa buku, working paper, atau proposal disertasi tidak penulis ikut sertakan. 

Selain itu, penulis juga memillih artikel yang berkaitan dengan manajemen keuangan, sehingga 

beberapa paper yang terkait dengan kesehatan tidak diikutsertakan. Dari lima puluh sumber tadi, 
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terpilih sebelas paper yang akan menjadi sumber referensi dalam penulisan literature review ini.  

Tabel 1 berisi informasi tentang nama jurnal, judul artikel dan juga penulis. Dari data tersebut 

bisa diketahui bahwa variabel utama yang dijadikan bahan adalah Financial Saving Behavior.  

 

 
 

 

 

 
 

Tabel selanjutnya 2 menyampaikan informasi mengenai nama author, variabel yang 

berhubungan dengan Financial Saving Behavior, Jumlah sampel dan metode yang digunakan. 



 KREATIF : Jurnal Ilmiah Prodi Manajemen Universitas Pamulang, Vol. 11, No.1, Juni 2023 

 

78  

 

 

 
 

 



 KREATIF : Jurnal Ilmiah Prodi Manajemen Universitas Pamulang, Vol. 11, No.1, Juni 2023 

 

79  

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data di tabel tersebut kemudian diolah menggunakan VOSviewer 1.6.18 untuk 

mendapatkan informasi mengenai variabel penelitian, apakah bisa digunakan dalam penelitian.  
 

 
Sumber: data diolah, 2023 

    Gambar 1 Network Visualization 

Berdasarkan hasil keluaran VOSviewer yang ditampilkan pada gambar 1 Network 

Visualization ini menunjukkan seberapa banyak variabel telah diteliti. Jejaring hasil tema 

penelitian terdiri dari beberapa cluster berbentuk lingkaran. Besarnya  lingkaran menunjukkan 

seberapa banyak variabel telah digunakan dalam penelitian. Semakin besar lingkaran, berarti 
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semakin sering variabel tersebut telah diteliti. Jaring-jaring menunjukkan hubungan antar 

variabel yang diteliti. Dari gambar bisa dilihat bahwa lingkaran retirement planning belum terlalu 

besar artinya belum banyak diteliti dan memungkinkan untuk dikaji dan menghubungkannya 

dengan variabel lain yang juga masih belum banyak dikaji.  

Berdasarkan hasil keluaran VOSviewer yang ditampilkan pada gambar 2, Overlay 

Visualization ini menunjukkan tren penelitian di tahun tertentu. Dari gambar diketahui bahwa 

tren penelitian tahun 2020 ditunjukkan oleh warna kuning. Artinya variabel-variabel tersebut 

masik tergolong baru dalam dunia penelitian. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

retirement planning masih termasuk variabel yang masih tren sehingga memungkinkan untuk 

dikaji. 

 
 

Sumber: data diolah, 2023 
    Gambar 2 Overlay Visualization 

. 

 

 
Sumber: data diolah, 2023 

    Gambar 3 Density Visualization 

Berdasarkan hasil keluaran VOSviewer yang ditampilkan pada gambar 1.5, Density 

Visualization ini menunjukkan penelitian yang sudah banyak dilakukan. Semakin terang 

warnanya artinya penelitan sudah banyak dilakukan, sebaliknya semakin gelap warnanya berarti 

penelitian belum banyak dilakukan. Dari gambar diketahui bahwa variabel masih berwarna 
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kuning. Artinya penelitian mengenai variabel-variabel tersebut masih belum terlalu banyak 

dilakukan sehingga masih  memungkinkan untuk dikaji. 

 

KESIMPULAN 

 Penelitian dengan metode literature review ini dilakukan berdasarkan sistematis database 

yang menyuguhkan referensi terkait topik penelitian financial saving behavior. Temuan yang 

dihasilkan dalam penelitian ini adalah berbagai item atau dimensi yang digunakan untuk 

mengukur financial planning for retirement yang diambil dari beberapa penelitian sebelumnya. 

Berdasarkan visualisasi data publikasi diketahui bahwa ada berbagai faktor yang bisa 

mempengaruhi financial saving behavior dan dapat dilihat pula bila topik terkait financial 

planning for retirement ini masih belum banyak dibahas sehingga dapat dikembangkan lebih 

lanjut oleh peneliti. 
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